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Abstract

Corona virus Diseases 2019 (COVID-19) is a disease caused by a new coronavirus strain (SARS-CoV-2) that
emerged in Wuhan, Hubei, China in December 2019. The use of the term COVID-19 was inaugurated by
WHO on 11 February 2020 .COVID-19 Efforts to restore world conditions as before the pandemic, have been
promoted by vaccination programs by governments around the world, including Indonesia. The vaccination
program is considered the key in ending the pandemic because it can be used to reduce morbidity and
mortality rates and build herd immunity against the COVID-19 virus. Data collection for COVID-19
vaccination in Gorontalo City is still manual. The obstacle faced by the City Health Office is the lack of
information on the number of residents who have been vaccinated in each region in Gorontalo Province,
especially data collection on population vaccinations in Gorontalo City. As an effort to disseminate
information on COVID-19 vaccination participants, this study was conducted to develop a geographic
application for mapping COVID-19 vaccination participants in the city of Gorontalo. The distribution of
COVID-19 cases is displayed up to the District level in an interactive map. The development of an
information system application using the ArcGIS Website produces an application that provides a webGIS
that displays an analysis map of the spread of COVID-19 vaccination participants with quite complete
features so that this application is efficient, effective and satisfying in conveying information related to the
mapping of COVID-19 vaccination participants in Gorontalo City.

Keywords: Geographic Information System (GIS), Vaccination, Covid-19.

Abstrak

Corona virus Diseases 2019 (COVID-19) merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh strain coronavirus
baru (SARS-CoV-2) yang muncul di Wuhan, Hubei, China pada Desember 2019. Penggunaan istilah COVID-
19 diresmikan oleh WHO pada tanggal 11 Februari 2020.COVID-19. Upaya pengembalian kondisi dunia
sebagaimana sebelum pandemi, telah diusung program vaksinasi oleh pemerintah di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Program vaksinasi dianggap sebagai kunci dalam mengakhiri pandemi karena dapat digunakan
dalam rangka mengurangi angka morbiditas dan mortalitas serta membentuk kekebalan kelompok terhadap
virus COVID-19. Pendataan Vaksinasi COVID-19 di Kota Gorontalo masih manual. Kendala yang di hadapi
oleh pihak Dinas Kesehatan Kota adalah kurangnya informasi jumlah penduduk yang telah tervaksinasi di
setiap wilayah di Provinsi Gorontalo khususnya pendataan Vaksinasi penduduk di Kota Gorontalo. Sebagai
upaya penyebarluasan informasi peserta vaksinasi COVID-19, penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan aplikasi geografis pemetaan peserta vaksinasi covid 19 di kota Gorontalo. Persebaran kasus
COVID-19 ditampilkan hingga tingkat Kecamatan dalam peta interaktif. Pengembangan aplikasi sistem
informasi dengan menggunakan ArcGIS Website menghasilkan aplikasi yang menyediakan webGIS yang
menampilkan peta analisis penyebaran peserta vaksinasi COVID-19 dengan fitur yang cukup lengkap
sehingga aplikasi ini cukup efisien, efektif dan memuaskan dalam menyampaikan informasi terkait pemetaan
peserta vaksinasi COVID-19 di Kota Gorontalo.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis (GIS), Vaksinasi, Covid-19
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1. Pendahuluan

Corona virus Diseases 2019 (COVID-19) merupakan suatu penyakit yang disebabkan
oleh strain coronavirus baru (SARS-CoV-2) yang muncul di Wuhan, Hubei, China pada
Desember 2019. Penyakit ini sebelumnya dikenal dengan sebutan 2019 novel coronavirus
(2019) (WHO, 2020). Penggunaan istilah COVID-19 diresmikan oleh WHO pada tanggal
11 Februari 2020 (WHO, 2020).

Data dari laman Worldometers, 11 Agustus 2020 bahwa jumlah total kasus COVID-19
yang telah dikonfirmasi di dunia sebanyak 20.237.653 kasus. Dari angka tersebut, terjadi
737.864 kasus kematian dan 13.100.237 kasus yang dinyatakan sembuh (Kompas, 2020).
Sementara itu, kasus kumulatif COVID-19 di Indonesia hingga 11 Agustus 2020 sebanyak
128.776 kasus, total kasus sembuh sebanyak 83.710 kasus, dan meninggal sebanyak 5.824
kasus (Kompas, 2020). Di Provisi Gorontalo sendiri tercatat total kasus COVID-19 sampai
dengan 15 Januari 2022, adalah 3 kasus aktif, 11388 kasus sembuh, dan 461 kasus
meninggal sehingga total 11.852 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2022). Di Kota
Gorontalo sendiri tercatat total kasus COVID-19 dari 10 faskes sampai dengan tanggal 15
Januari 2022, adalah 4.431 kasus dimana 1 kasus aktif, 4.276 kasus sembuh, dan 154 kasus
meninggal (Dinas Kesehatan Kota Gorontalo, 2022).

Upaya pengembalian kondisi dunia sebagaimana sebelum pandemi, telah diusung
program vaksinasi oleh pemerintah di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Vaksinasi
COVID-19 telah mengalami perjalanan yang panjang untuk memastikan keamanan dan
keampuhannya melalui berbagai penelitian dan uji coba. Program vaksinasi dianggap
sebagai kunci dalam mengakhiri pandemi karena dapat digunakan dalam rangka
mengurangi angka morbiditas dan mortalitas serta membentuk kekebalan kelompok
terhadap virus COVID-19 (SatgasCOVID-19, 2020).

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo data tahun 2018- 2020, Kota Gorontalo
memiliki jumlah penduduk terbanyak diantara Kabupaten lainnya di Provinsi Gorontalo
dengan jumlah jiwa 393.107 jiwa. Pendataan status Vaksinasi COVID-19 dilakukan oleh
Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, dimana semua data dari berbagai Kabupaten dan Kota
didatakan di Dinas Kesehatan Provinsi. Berdasarkan kondisi yang ada, pendataan Vaksinasi
COVID-19 di semua Kota dan Kabupaten di Provinsi Gorontalo dilakukan secara manual,
dimana belum ada sistem yang digunakan dalam pendataan Vaksinasi COVID-19. Petugas-
petugas pendataan Vaksinasi COVID-19 pada di Dinas Kesehatan Kabupaten dan Kota
melakukan pendataan biasa dan mengantarkan langsung data tersebut ke Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan sistem informasi geografis (SIG)
yang terkomputerisasi yang dapat menyajikan informasi, pemetaan dan sebaran peserta
Vaksinasi COVID-19 secara cepat dan akurat, dan juga dapat memberikan gambaran
sebaran titik tempat wilayah paling banyak peserta Vaksinasi COVID-19 oleh karena itu
perlu adanya sebuah aplikasi yang dapat menyajikan informasi pemetaan dengan
memperlihatkan titik tempat daerah-daerah yang penduduknya telah melakukan Vaksinasi
COVID-19 di Provinsi Gorontalo khususnya Kota Gorontalo dengan jumlah penduduk
yang relative padat sehingga diharapkan data yang disajikan valid dan up to date sesuai
dengan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. Dengan adanya sistem ini pula,
pengambil kebijakan dapat merumuskan atau merencanakan kebijakan yang tepat sasaran
dalam mengatasi masalah Vaksinasi COVID-19.
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2.

Metode

Prototipe model adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang

banyak digunakan. Dengan metode prototype ini pengembangan dan pelanggan dapat
saling berinteraksi selama proses pembuatan sistem. Tahap-tahap pengembangan Prototype
model menurut Roger S. Pressman, Ph.D. Adalah:

Y

2)

3)

4)

5)

6)

Pengumpulan kebutuhan, pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari
system dengan cara wawancara dengan pelanggan dan melakukan observasi langsung.
Untuk membuat suatu system yang sesuai kebutuhan, maka harus di ketahui terlebih
dahulu bagaimana system yang sedang berjalan untuk kemudian mengetahui masalah
yang terjadi.

Desain cepat, tahap kedua adalah pembuatan desain sederhana yang akan memberi
gambaran singkat tentang sistem yang ingin dibuat. Tentunya berdasarkan diskusi dari
langkah 1 diawal.

Rancang bangun prototipe, Setelah desain cepat disetujui selanjutnya adalah
pembangunan prototipe sebenarnya yang akan dijadikan rujukan tim pengembang
untuk pembuatan program atau aplikasi.

Uji coba pengguna awal, Pada tahap ini prototype dari system di uji coba oleh
pelanggan atau pengguna. Kemudian dilakukan evaluasi kekurangan-kekurangan dari
kebutuhan pelanggan. Pengembangan kemudian kembali mendengarkan keluhan dari
pelanggan untuk memperbaiki prototype yang ada.

Memperbaiki prototipe, jika klien tidak mempunyai catatan revisi dari prototipe yang
dibuat, maka Tim bisa lanjut pada tahapan 6, namun jika klien mempunyai catatan
untuk perbaikan sistem, maka fase 4-5 akan terus berulang sampai klien setuju dengan
sistem yang akan dikembangkan.

Implementasi dan pemeliharaan, pada fase akhir ini, produk akan segera dibuat oleh
para programmer berdasarkan prototipe akhir, selanjutnya sistem akan diuji dan
diserahkan pada klien. Selanjutnya adalah fase pemeliharaan agar sistem berjalan
lancar tanpa kendala.

SIG DAERAH
“n< | SEBARAN —
VAKSINASI
Response COVID-19 Response A

Google Maps API

Gambar 1 Arsitektur Sistem Informasi Geografis Daerah
Sebaran Vaksinasi Covid-19.

Sistem Informasi Geografis Daerah Sebaran Vaksinasi COVID-19 diperlihatkan pada

gambar 1 dimana proses yang terjadi yaitu user akan mengakses Sistem Informasi
Geografis Daerah Sebaran Vaksinasi COVID-19 dengan menggunakan laptop atau
perangkat komputer yang ada. Kemudian sistem melakukan request ke Google Maps API
sesuai dengan request dari user. Google Maps API akan mengirim data tersebut ke sistem
berdasarkan request dari sistem. Sistem menampilkan data hasil request ke user.

3. Hasil dan Pembahasan
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3.1 Pembuatan Prototipe

Bentuk diagram konteks Sistem Informasi perkembangan Vaksinasi terdapat pada
Gambar 2 Diagram Konteks SIGVAKSIN.

PIMPINAN

*  laporan Vaksinasi Kecamatan,

v \\
. Data User \\
ADMIN SIG-VAKSIN ®  Konfirmasi data yaksinasi ;( SIG-VAKSIN Data Vaksinasi Kecamatan, _ TIM VAKSINASI

- \ Hasil Verifikasi Data Vaksinasi

Laporan Data Yaksinasi \ // Kecamatan

Kecamatan, \ /

\ /
AN /
SN ~

Gambar 2 Diagram Konteks SIGVAKSIN

Pada sistem yang akan dibuat, masukkan data akun akses untuk Tim Vaksinasi
Kecamatan dilakukan oleh admin SIGVAKSIN, kemudian masukan data vaksinasi
dilakukan oleh Tim Vaksinasi tiap-tiap kecamatan. Untuk proses pada sistem terdiri dari
konfirmasi data vaksinasi yang dilakukan oleh admin SIGVAKSIN. Sedangkan untuk
keluaran dari aplikasi terdiri dari tabel data vaksinasi berdasarkan klasifikasi umur dan peta
perkembangan vaksinasi dosis 1-3 di Kota Gorontalo yang akan ditampilkan pada halaman
publik. Keluaran dari sistem yang akan ditampilkan pada pimpinan adalah tabel data
rekapan berdasarkan dosis dan data berdasarkan klasigikasi umur. Diagram Arus Data level
0 dapat dilihat pada gambar 3.
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1.0

> Input Data
> Sistem
Data User
Data Vaksinasi Kssamatan,
~ Admin SIGVAKSIN
Tim Vaksinasi
4 20P
Sanfitsmasi Data Vaksinash > Konfirmasi
Data
Vaksinasi

Hasil Verifikasi Data Vaksinasi Kecamatan

Lapgran Data Vaksinasi Kesamatan
Langran Data Vaksinasi Kecamatan

PIMPINAN |«

Data User

Data Vaksinasi Kesamatan—

A

A

Hasil Verifikasi Data Vaksinasi Kesamatan.—

Gambar 3 Diagram Arus Data Level 0 Sistem Informasi Geografis Pemetaan Vaksinasi.
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3.2 Rancangan Antarmuka Aplikasi

Setelah melakukan perancangan arus data, penulis melakukan perancagan antarmuka
aplikasi. Berikut perancangan desain antarmuka sistem informasi geografis vaksinasi di
lingkungan Dinas Kota Gorontalo yang meliputi desain input, proses dan output.

a) Rancangan halaman awal admin
Pada halaman ini akan ditampilkan laporan masuk yang dikirim oleh Tim Vaksinasi
Kecamatan seperti pada gambar 4.

.: DASHBOARD Super Admin
Dashboard
User SIGVAKSIN o
Verifikasi Laporan Masuk
Verifikasi Laporan
Laporan No| Pengirim Kecamatan |  Softfile Tanggal Jam Status #
1 Tim Vaksinasl 9 -SIPATANA SIPATANA Download 12 Aprll 2022 13:55
Gambar 4 Rancangan Halaman Awal Admin Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Vaksinasi.
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b)  Rancangan halaman untuk menu data master akun akses
Halaman ini akan menampilkan semua data akun akses ke aplikasi SIGVAKSIN.
Rancangannya dapat dilihat pada gambar 5.

&

b DASHBOARD

Super Admin

Dashboard

User SIGVAKSIN

Verifikasi Laporan

Verifikasi Laporan Masuk

Data User

Laporan

No

Nama

Username

Password

Kecamatan

Status

#

Tim Vaksinasl 1

fiml

fim

SIPATANA

Edit | Hapus

Nama Lengkap :

Nama Lengkap

Kecamatan :

--Pilih Kecamatan--

< U

Username :

Username

Password :

(F’csswmd

Level :

-Pilih Level--

- U U

Status :

( Aktlf/Non-Aktf

( Buat User

Y

Gambar 5 Rancangan Halaman Data Master User Aplikasi

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Vaksinasi.
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¢) Rancangan halaman konfirmasi data vaksinasi

Halaman ini adalah rancangan halaman yang akan menampilkan data softfile yang
dikirim oleh Tim Vaksinasi Kecamatan untuk di konfirmasi menjadi informasi yang valid.

Rancangan halaman ini dapat dilihat pada gambar 6.

I: DASHBOARD Super Admin
Dashboard
User SIGVAKSIN _
Verifikasi Laporan Masuk
Verifikasi Laporan
Laporan No|[ Pengirim Kecamatan |  Softfile Tanggal | Jam Status #
1| Tm Vaksinas! 9 -SIPATANA | SIPATANA Download 12 April 2022 1355 Terima
Gambar 6 Rancangan Halaman Konfirmasi Data Vaksinasi
Sistem Informasi Geografis PemetaanVaksinasi.
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d) Rancangan halaman mengirim laporan vaksinasi
Halaman ini akan menampilkan data vaksinasi yang telah dikirim ke administrator.

Rancangan halaman ini dapat dilihat pada gambar 7.

l' DASHBOARD

b

Tim Vaksinasi 9 - SIPATANA (SIPATANA)

Dashboard

Kirim Data

Laporkan Data Perkembangan Vaksinasi

Periode Laporan :
( Semester 2 - 2021 V)

File Excel (93-2003) :

( Pilin )

Daftar Laporan Anda
No Softfile Tanggal Jam Status
1. Download 19 April 2022 13:37 Laporan Diterima

Gambar 7 Rancangan halaman mengirim laporan Vaksinasi Sistem Informasi Geografis

Pemetaan Vaksinasi.
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e) Rancangan halaman pemetaan data vaksinasi tiap kecamatan
Halaman ini akan menampilkan pemetaan data vaksinasi yang telah dikirim ke
SIGVAKSIN. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada gambar 8.

': DASHBOARD p \ Dashboard
DATA VAKSINASI X
( \
TOTAL VAKSIN DOSIS TOTA 0SIS 2
0% (0) 0% SIPATANA 0
~ Dosls 1 0Jiwa )
Dosls 2 0Jiwa
Peta Perkembangan Vaksinasi Dosis 1
Dosis 3 0Jiwa
' Peta  Sateli i i
Total wa Mas)id Al:Mudjahidir
¢
Jumlah Penduduk 0lJiwa
o)
D G :
0% L embongo O
¢ yal Mc Il +
Co gle - _ & " Q TU'UP Pintasankeyboerd  Oata et €2022  Syarat Penggunaen Lapiorkan besalshan peta
o T

Gambar 8 Rancangan halaman pemetaan data vaksinasi
Sistem Informasi Geografis Pemetaan Vaksinasi.
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3.3. Evaluasi dan Perbaikan

Tahapan ini akan dilakukan secara berulang-ulang sampai prototipe yang diusulkan
oleh penulis bisa sesuai dengan kebutuhan pengguna. Evaluasi dilakukan dengan cara
mempresentasikan hasil kerja dari penulis. Hasil yang akan dievaluasi adalah rancangan
antarmuka sistem dan diagram arus data yang merupakan hasil dari tahapan pembuatan
prototipe, serta cara kerja aplikasi yang telah dibuat oleh penulis menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan penyimpanan data menggunakan MySQL yang merupakan hasil
dari tahapanrekayasa produk.

Selain evaluasi yang dilakukan oleh pengguna, penulis juga melakukan evaluasi
berupa pengujian aplikasi menggunakan metode blackbox. Pengujian ini dilakukan setelah
aplikasi telah dibuat dan dapat diakses dari web browser. Proses pengujian ini dilakukan
untuk membuktikan apakah sistem dapat meprosses masukkan dan menghasilkan keluaran
yang diharapkan. Adapun hasil pengujian terhadap sistem dapat dilihat pada tabel 1.

a. Blackbox testing
Tabel 1 Hasil pengujian sistem menggunakan blackbox.

Masukkan / Aksi Hasil Yang Hasil Yang Kesimpulan
Diharapkan Ditampilkan
Masuk ke aplikasi. Memproses  masukkan | Memproses  masukkan Sesuai

username dan password. | username dan password.

Berhasil masuk ke Menampilkan halaman | Menampilkan halaman Sesuai
aplikasi. beranda aplikasi. beranda aplikasi.
Gagal masuk ke Menampilkan informasi | Menampikan informasi
apliasi. kesalahan kepada | kesalahan kepada Sesuai
pengguna. pengguna.
Memproses data akun Data akun akses yang
Tambah akun akses. | akses. diinput. Sesuai

Memproses data vaksinasi| Status laporan menjadi

Konfirmasi data dan menyimpan ke diterima dan data jumlah Sesuai
vaksinasi. database. vaksinasi ditampilkan pada
laporan.

Memproses file excel dan | Data vaksinasi berhasil

Import data disimpan ke database disimpan pada database. Sesuai
vaksinasi.
Pemetaan data Memproses data vaksinasi| Data vaksinasi dipetakan
vaksinasi pada bisa dipetakan pada pada google maps Sesuai
google maps. google maps
Melihat tabel Memproses data vaksinasi| Tabel rekapan data Sesuai
Laporan vaksinasi mejadi tabel rekapan vaksinasi
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b. Whitebox testing

Tabel 2 Source Code Sistem Informasi Geografis Pemetaan Vaksinasi.

NODE SOURCE CODE
public function import( ){
1
$bioLogin = $this->m_cms->get( "tb_biodata","id_user", $this-
>datalLogin->id, "row","by" );
$folder = "./dfile/laporan_excel/";
$namaFile =
"Data_Excel_".time ()."_".$_FILES[ "file_excel"]["name"];
$tmpFile = $_FILES["file_excel"]["tmp_name"];
2 include_once (APPPATH."libraries/excel_reader.php”);
$dataExcel = new Spreadsheet_Excel_Reader ( $tmpFile);
$starCell = 3;
3 $totalCell = count( (array ) $dataExcel-
>sheets[O]["cells"]);
$batasCell = $totalCell - 1;
$dataCell = $dataExcel->sheets[0]["cells"];
4 ove_uploaded_file ( $tmpFile,$folder.$namaFile ) ;
$this->db->set ("id",$this->m_cms->newld ("tb_laporan™) );
$this->db->set("id_user", $this->datalLogin->id);
5 $this->db->set ( "softcopy_excel”,$namaFile ) ;
$this->db->set ("tgl",date ("Y-m-d") );
$this->db->set ("jam",date ("H:i") );
$this->db->set ("status”,0);
6 if ( $this->db->insert ("tb_laporan”) ){
msg = array(
"status" => 1,
7 "msg"” => "Laporan perkembangan sukses dikirim",
"css” => "success"
);
telse{
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$msg = array(
"status" => O,

8 "msg" => "Gagal mengirim, pastikan jenis file excelnya disave di 97-
2003",
“css” => "danger”
);
}
9 $this->session->set_flashdata ('proses’, json_decode (json_encode ($msg) ) );
redirect ("index.php/admin/C/dosis_vaksin" ) ;
10
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Basis Path:

-
(® Oﬁ*@*@@@f@
O

Gambar 9 Basis Path

Complexity Cyclometic:
V (G) = E-N+2 Keterangan:

= 10-10+2 - E = Jumlah busur (Edge) pada flow graph yaitu 10
=2 - N = Jumlah simpul (Node) pada flow graph yaitu 10

Tabel 3 Independent Path
Basis Flow Jalur Bebas Flow Graph Notation

Jalur 1 1-2-3-4-5-6-7-9-10
Jalur 2 1-2-3-4-5-6-8-9-10
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3.4. Rekayasa Produk

Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan penyimpanan data menggunakan MySQL. Pembuatan aplikasi
mengacuh pada perancangan antarmuka aplikasi dan diagram arus data yang telah
dijelaskan pada tahap pembuatan prototipe. Pada tahap ini pula dijelaskan bagaimana
fungsi dari masing-masing halaman.

Sistem Informasi Geografis Vaksinasi yang telah dibuat. Halaman tersebut dapat
diakses oleh masing-masing user yang memiliki hak akses terhadap halaman tersebut.
Adapun fungsi dari masing-masing halaman yang ada pada Sistem Informasi Geografis
Vaksinasi yakni sebagai berikut.

1.  Halaman awal admin

Halaman ini diakses oleh administrator SIGVAKSIN di Dinas Kesehatan Kota
Gorontalo pada halaman ini menampilkan laporan vaksinasi yang dikirim oleh Tim
vaksinasi tingkat kecamatan.

4
45 DASHBOARD

Dashboard

Verifikasi Laporan Masuk
User SIGVAKSIN

No Pengirim Kecamatan Softfile Tanggal Jam Status

Verifikasi Laporan

Laporan

Gambar 10 Halaman Awal Admin Sistem Informasi Geografis Vaksinasi.
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2. Halaman Menu Data Master Akun Akses
Halaman ini diakses oleh administrator SIGVAKSIN, pada halaman ini digunakan
untuk membuat akun akses SIGVAKSIN tim vaksinasi kecamatan.

4 DAsHBOARD

Data User Data User
Nama Lengkap
No Nama Username  Password Kecamatan Status
imir [ Akt ] Kecamatan
(1 Hapus v
Username
ernar
Password
A
a=
Level
A [ it Administrato v
@ Hopus Status
Non-Aktif v
Al
= T
A
@ Hopus
A A
{8 Hopus
om [ o]

Gambar 11 Halaman Data Master Akun Akses Sistem Informasi Geografis Vaksinasi

3.  Halaman Konfirmasi Data Vaksinasi
Halaman digunakan administrator untuk mengkonfirmasi data vaksinasi yang dikirim
oleh tim vaksinasi tingkat kecamatan. Halaman ini terlihat pada gambar 12.

4 DASHBOARD

Dashboard
Verifikasi Laporan Masuk

No Pengirim Kecamatan Softfile Tanggal Jam Status
wnload 12 Aprl 2022 Lporndtains

Laporan

NGIN wnload | 12 April 2022 Laporan diterma)

wnload 19 April 2022

Gambar 12 Halaman Konfirmasi Data Vaksinasi Sistem Informasi Geografis Vaksinasi.
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4.  Halaman Rekapan Laporan Vaksinasi

Halaman ini dapat dilihat pada menu laporan di dashboard pimpinan, administrator
dan halaman publik, halaman ini akan menampilkan tabel data vaksinasi berdasarkan dosis
dan klasifikasi umum. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 13 dan 14.

4
45 DASHBOARD

Dashboard

Rekapan Berdasarkan Dosis

PERIODE DATA SEMESTER 2 TAHUN 2021
Verifikasi Laporan

No Kecamatan Dosis - | Dosis - Il Dosis - Il Jumlah Persentase (%) Jumlah Penduduk

Laporan

Gambar 13 Halaman Rekapan Laporan Vaksinasi Sistem Informasi Geografis Vaksinasi.

Rekapan Berdasarkan Klasifikasi Umur

No Kecamatan ANAK (6-11) UMUM (12-60) LANSIA (>60) Jumlah Persentase(%) Jumlah Penduduk

Gambar 14 Halaman Rekapan Laporan Vaksinasi Sistem Informasi Geografis Vaksinasi.
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5. Halaman Mengirim Laporan Vaksinasi
Halaman ini terdapat pada dashboard Tim Vaksinasi Kecamatan, yang digunakan
untuk mengupload file laporan data vaksinasi pada kecamatan dengan berjenis file excel.

7 4
S DASHBOARD

Laporkan Data Perkembangan Vaksinasi

Kirim Data
B Download Template Laporan

SEMESTER 2 - 2021 v

Periode Laporan

File Excel (93-2003) :

| piih File‘ﬂm 1da file yang dipilih
Daftar Laporan anda

KECAMATAN SIPATANA

No Softfile Tanggal Jam Status #

Gambar 15 Halaman Mengirim Laporan Vaksinasi Sistem
Informasi Geografis Vaksinasi.

6. Halaman Pemetaan Vaksinasi

Halaman ini dapat diakses oleh semua user dan publik, pada halaman ini akan
menampilkan peta perkembangan vaksinasi masing-masing kecamatan mengikuti warna
indicator, kemudian jika area kecamatan di klik akan menampilkan informasi detail jumlah
vaksinasi di kecamatan tersebut, kemudian terdapat juga tabel data vaksinasi berdasarkan
klasifikasi umur yang ditunjukan pada gambar 16.

4: SIGVAKSIN | DINKES Kota Gorontalo #) Masuk

’ TOTAL VAKSIN DOSIS 1 TOTAL VAKSIN DOSIS 2 TOTAL VAKSIN DOSIS 3

57,08% (106787) 39,28% (73491) 4,52% (8459) 187.095 Jiwa
Peta Perkembangan Vaksinasi Dosis 1-3 Kota Gorontalo
~ . Y BINA MANDIR!
’ U it ra A KOTA
Peta  Satelit Green Park Cafe "h‘;‘:g’:'ﬁa 4 |02 A KOTA UT/
/ & Foodcourt Gorontal e 3
Anugerah Homestay 3 R v e 5 5 ® Dosis 1 12.642 liwa
o I Profesor Aloei Saboe
RS OTA : s W Dosis 2 8.745 Jiwa
S RU
N Sicepat B " i e
e SR “"“i RS. MulY’wr am i W Dosis 3 804 Jiwa
LJJK {gREro 2
e e Cy SR f * Total 21387 Jiwa
u La@io Polsek Kawa@ +
) JF g i&Jumlah Penduduk 18908 Jiwa
Google

80% 115% | 120%

Gambar 16 Halaman Pemetaan Vaksinasi Sistem Informasi
Geografis Vaksinasi.
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Grafik Perkembangan Vaksinasi Dosis 1-3 Kota Gorontalo

20k

15k

10k

Jumlah Penduduk

0 - I [ | I l I | | [ ]

DUMBO RAYA DUNGINGI HULONTHALANCI KOTA BARAT KOTA SELATAN KOTA TENCAH KOTATIMUR KOTA UTARA SIPATANA

Dosis1 @ Dosis2 @ Dosis 3

Gambar 17 Halaman Grafik Informasi Dosis Vaksinasi Kecamatan Sistem Informasi
Geografis Vaksinasi.

Tabel Jumlah Vaksinasi Berdasarkan Klasifikasi Uumur

No Kecamatan ANAK (6-11) UMUM (12-60) LANSIA (>60) Jumlah Persentase(%) Jumlah Penduduk

A € 1
2 DUNGING 1129 14188 1030 1634 4 24244
{ULONTHALANGI 841 9171 12 10824 69.42 15592

; :
1
I NGAH §

OTA TIMUR 5 7 7 :

KOTA UTARA : 1
PATAN 5

Copyright © Fakultas Teknik Informatika | Universitas Negeri Gorontalo | Dinas Kesehatan Kota Gorontalo 2021

Gambar 18 Halaman Tabel Data Berdasarkan Umur Sistem Informasi Vaksinasi Kecamatan
Sistem Informasi Geografis Vaksinasi.
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4. Pembahasan

Sistem Informasi Geografis Vaksinasi merupakan sistem yang diaplikasikan
menggunakan bahasa pemrograman web dan menggunakan teknologi API Google Maps.
Sistem ini dibuat untuk memetakan data vaksinasi tiap-tiap kecamatan di Kota Gorontalo
yang menggunakan teknologi google maps untuk menampilkan peta area kota dengan
indikator warna mengikuti jumlah vaksinasi.

Adapun fitur yang disediakan oleh Sistem Informasi Geografis Vaksinasi untuk
mempermudah pelaporan perkembangan vaksinasi tiap-tiap kecamatan pada Dinas
Kesehatan Kota Gorontalo diantaranya laporan yang dikirim adalah data berupa file excel
yang cukup familiar digunakan dalam dunia perkantoran, dengan konsep import file memiliki
fleksibilitas dalam pelaporan yakni penginputan/pelaporan data tidak tergantung dengan
jaringan (daring), sehingga menjadi mudah dalam menyusun data vaksinasi dan dikirim
laporannya Ketika sudah terkoneksi dalam jaringan internet.

Dinas Kesehatan Kota Gorontalo maupun publik dapat memantau peta perkembangan
vaksinasi di kecamatan Kota Gorontalo, dan tabel data vaksinasi berdasarkan klasifikasi
umur.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis perancangan dan implementasi yang telah dilakukantentang Sistem
Informasi Geografis Vaksinasi, berikut kesimpulan dari penelitian yakni Dinas Kesehatan
Kota Gorontalo dapat melakukan pemantauan data perkembangan vaksinasi tiap-tiap
kecamatan secara realtime, Sistem dapat menampilkan pemetaan dari data yang dikirimkan
oleh tim vaksinasi tiap-tiap kecamatan, memudahkan pelaporan data vaksinasi pada Dinas
Kesehatan Kota Gorontalo dan Penerapan Sistem Informasi Geografis Vaksinasi
(SIGVAKSIN) dapat membantu pelaporan tanpa tergantung jaringan internet atau daring,
karena bersifat import data dan aplikasi pembantu seperti Microsoft excel sangat familiar dan
mudah digunakan.
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